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Pasar modal adalah merupakan tempat bertemunya

penjual modal dan pembel i modal . Menurut Sumantoro, da-

lam kenyataannya pasar modal itu dikenal sebagai bursa

efek. Wal aupun dal am ist i Iahnya berbeda namun pada i nt i -
nya adalah sama. Keberadaan pasar modal dan atau bursa

efek di tengah-tengah kehidupan masyarakat mempunyai pe-

ranan penting, yaitu sebagai sarana investasi dan ekono-

ml .

Di bidang investasi, sarana ini berfungsi sebagai

alternatif bagi pemilik modal untuk mendatangkan sumber

pendapatan dalam jangka panjang berupa deviden maupun

jangka pendek berupa capital gain. Di bidang ekonomi,

pasar modal dapat berperan untuk memobiIisasi dana murah

masyarakat guna pembangunan, menciptakan l apangan kerja

dan meningkatkan arus modal yang masuk (capital 'i nflow)

dengan peran serta investor asing di bursa efek.

Dalam pelaksanaan pasar modal di Indonesia masih

didasarkan pada Undang-Undang Nomor '1 5 Tahun 1952. Un-

dang-Undang Nomor 15 Tahun 1952 yang dikenal sebagai

undang-undang darurat itu si fatnya adalah sangat sumi r.
Secara obyektif saja tidak mungkin kompleksitas pasar

modal yang sedang berkembang saat ini diatur oleh un-

dang-undang yang batang tubuhnya terdiri dari sembilan

pasal . Hal ini sangat beralasan sekal i, karena situasi



perekonomian negara Republ i k Indonesia saat djbentuknya

undang-undang tersebut berbeda dengan s.i tuas.i perekono-

mi an dewasa i ni .

Sebagai yru jud nyata agar perkembangan pasar modal

lebih dinamis, dengan memperhatikan berbagai faktor eko-

nomi, sosial dan kesadaran hukum dari masyarakat, maka

pemerintah bersama aparatnya t6lah memberl akukan deregu-

lasi di bidang pasar modal. Bursa efek sebagai sarana

emisi saham, bertujuan tidak hanya terbelinya saham-

saham yang ditawarkan oleh para investor tetapi justru

bagaimana mekanisme emisi saham di lantai bursa dapat

berjalan dengan baik tercipta di lantai bursa. Sehingga

hak dan kewajiban pelaku utama proses emisi saham akan

nampak jelas.

Berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 53 Tahun

1990, pel aku pasar modal mel'i put i :

1, Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM);

2. Bursa Efek, Lembaga Kliring Penyjmpanan dan Penyele-

>alalll

3. Perusahaan Ef ek;

4. Lambaga Penunjang Pasar Modal;

5. Profesi Penunjang Pasar Modal ,

Pelaku tersebut di atas tidak akan efektif bi la tidak
terdapat pihak investor dan emiten.



Investor adalah merupakan salah satu unsur ter-
penting dalam pasar modal . Oleh karena itu investor ha-

rus mendapat jaminan perl'i ndungan hukum atas dana yang

telah ditanamkan dalam proses emisi saham di lanta.i bur-

Terhadap perl indungan hukum bag.i investor di bur-

sa efek itulah yang mendorong saya untuk memi lih judul

skripsi yang berjudul "Perl indungan Hukum Bagi Investor

Terhadap Proses Emisi Saham di Bursa Efek Surabaya".

Tujuan penul isan skripsi ini adalah :

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan akademis guna

memperol eh ge lar Sarj ana Hukum;

b. Untuk mengkaji leblh dalam tentang perkembangan hukum

dalam proses emisi saham di bursa efek, terutama yang

menyangkut perl i ndungan hukum bag i i nvestor da'l am

meng i vest as i kan dananya;

c. Memberi sumbangan pemikiran bagi hukum dagang di In-
donesia khususnya di bidang pasar modal .

Pendekatan masalah dalam skripsi ini di lakukan

dengan metode yuridis normatif, yaitu mempelajari dan

rnendasarkan pada peraturan perundang-undangan, litera-
tur dan doktrin yang menyangkut pasar moda1.

Sumber data diperoleh melalui data primer dan

cata sekunder, Data sekunder mencakup peraturan perun-



dang-undangan, literatur, doktrjn dan bahan hasi'l per-

kuliahan yang saya peroleh sewaktu di bangku perkul'i ah-

an. Data primer meliputi hasil wawancara secara langsung

dengan para responden di lapangan, Data sekunder sebagai

data utama diperoleh melalui studi pustaka, yaitu memba-

ca dan menginterpretasikan peraturan perundang-unclangan,

'I iteratur dan doktrin-dokt|i n yang berkaitan dengan bur-

sa efek. Sebagai data penunjang adalah data primer yaitu

d ipero leh dengan cara me lakukan wav{ancara secara l ang-

sung di l apangan terhadap para responden.

Pengolahan data yang ada di lakukan dengan menggu-

nakan metode deduksi, yaitu bertolak dari pembahasan

terhadap pasar modal dan atau bursa efek secara umum ke-

mudian dilakukan pembahasan secara khusus tentang per-

'I indungan hukum bagi jnvestor sebagai salah satu pelaku

pasar modal . Selanjutnya data dianal isis dengan menggu-

nakan metode normatif kualitatif, maksudnya ialah mela-

lui metode itu akan dihasi lkan uraian yang bersifat

deskriptif analisis, yaitu pembahasan yang disesuaikan

dengan keadaan dan kenyataan yang ada agar didapatkan

suatu jawaban atas permasalahan yang dibahas dan selan-

j ut nya disimpulkan.

Jadwal waktu penel i t i an :



- Persi apan

- Pengumpul an Dat a

- Pengol ahan Dat a

- Lapo ran

Mei 1993 - Juni 1993.

Jul i 1993 - Agustus 1993.

Agustus 1993 - September 1993.

Oktober 1993.

Obyek penelitian adalah para pelaku pasar modal

antara lain pjalang atau broker, pedagang efek, profesi

penunjang pasar modal, pejabat yang berwenang di Bursa

Efek Surabaya, yang ber'l okasi di Gedung Bank Exim Ian-

tai 5, Jalan Pemuda No. 27 - 3'l Surabaya.

Dari pembahasan skripsi ini diperoleh kesimpulan

sebaga i beri kut :

Peraturan pasar modal yang berlaku sekarang ini
lebih menitik beratkan pada penciptaan mekani sme pernya-

taan keterbukaan secara lengkap dan benar terhadap in-

formasi dan penciptaan akt j fitas perdagangan efek yang

wajar dan Iikuid dan sampai saat ini belum ada peraturan

tentang pasar modal yang mengatur dan menentukan secara

khusus mengenai penyel esai an persel i si han dan sanksi -
sanksi hukum terhadap pelanggaran hukum dalam penyeleng-

garaan Bursa Efek.

Prospektus adalah merupakan sarana promosi bagi

sebuah perusahaan yaitu untuk mempopulerkan perseroannya

agar banyak orang yang membeli sahamnya dan secara khu-

sus prospektus mengikat bagi pihak-pihak yang berkepen-



t ingan dalam pembuatan prospektus tersebut. oleh karena

'i tu Bagi investor yang mendapatkan sebuah prospektus

yang isinya tidak benar, dapat menuntut pembuat prospek-

tus ke pengadi lan negeri dengan mendasarkan pada pasal

391 KUHP serta dapat menggugat untuk memperol eh ganti

rugi berdasarkan pasal 1365 KUH Perdata.

Bursa Efek adalah merupakan salah satu wahana al-

ternatif sumber dana guna meningkatkan perekonomian ne-

gara diantaranya dengan mel ibatkan masyarakat dalam pe-

ngerahan dan penghimpunan dana untuk kegiatan produktif'

perluasan kei kutsertaan masyarakat dalam pemjlikan saham

perusahaan. Sehingga Dengan adanya Bursa Efek yang dike-

lola oleh pihak swasta khususnya Bursa Efek Surabaya'

diharapkan mampu menari k perhatian masyarakat pemodal di

wi layah Indonesia Timur dan Jav,/a T'i mur khususnya untuk

menyalurkan dan memperoleh dana dalam jangka panjang be-

rupa capital gain dan berupa deviden dalam jangka pan-

j ang.


